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ABSTRAK

ANALISA KOORDINASI RELE ARUS LEBIH DAN GANGGUAN
TANAH PADA PENYULANG HELIUM DI GARDU INDUK GANDUS

(Azizul Hakim, 03041281621058, 2020, xvi + 49 Hal + Lampiran)

Energi listrik merupakan energi yang terus menunjukan peningkatan
pengunaan seiring bertambahnya akses listrik serta perubahan gaya hidup
masyarakat Indonesia. Dengan meningkatnya beban yang sejalan dengan
pertumbuhan jumlah penduduk akan mengakibatkan terjadinya persentasi kenaikan
gangguan. Gangguan yang sering terjadi adalah gangguan hubung singkat sehingga
diperlukan koordinasi dan setting rele yang baik untuk mengatasi gangguan
tersebut. Koordinasi dan serting rele yang baik akan memperkecil resiko terjadi
kerusakan pada alat kelistrikan yang ada. Maka perlunya dilakukan perhitungan
koordinasi rele arus lebih dan gangguan tanah pada penyulang helium di gardu
induk gandus. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai TMS pada rele arus lebih
pada sisi transformator 150 kV sebesar 0,3076 SI, sisi transformator 20 kV sebesar
0,17947 SI dan pada penyulang sebesar 0,102 SI. Dan hasil perhitungan penyetelan
pada rele gangguan tanah didapatkan nilai TMS pada sisi transformator 150 kV
sebesar 0,411 SI, sisi transformator 20 kV sebesar 0,2309 kV dan penyulang
Helium sebesar 0,101 SI. Dari perbandingan hasil perhitungan dan data dilapangan
didapatkan bahwa data dilapangan sudah cukup baik tetapi waktu kerja (TMS) pada
data dilapangan cenderum lebih lambat dari pada hasil perhitungan.

Kata kunci : Sistem Proteksi, Rele Arus Lebih, Rele Gangguan Tanah, dan TMS.

Indralaya, Juni 2020

Mengetahui, Menyetujui,
Ketua Jurusan Teknik Elektro Pembimbing Utama
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Muhammad Abu Bakar Sidik, S.T., M.Eng., Ph.D. Ir. Antonius Hamdadi, M.S.
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ABSTRACK

ANALYSIS COORDINATION OF OVER CURRENT RELAY AND GROUND
FAULT RELAY IN HELIUM FEEDER AT THE GANDUS SUBSTATION

(Azizul Hakim, 03041281621058, 2020, xvi + 49 Hal + Lampiran)

Electrical energy is the energy that continues increasing the electricity
usage as the increasing electrical access along with the changing lifestyle of the
Indonesian people. As the load increase along with the population growth will
result the percentage increase in disturbances. Disturbances that often occur are
short-circuit, therefore good coordination and relay settings are needed to
overcome the interruption. Good coordination and relay settings will minimize the
risk of damage to the electrical equipment. Therefore the calculation of the
overcurrent relays and ground fault relay in helium feeders at the gandus
substations is necessary. TMS value that has been obtained from the calculation
results are, the overcurrent relay on the 150 kV transformer side of 0.3076 SI, the
20 kV transformer side of 0.17947 SI and on the feeder of 0.102 SI. And the results
of the calculation from the adjustment in the ground fault relay are, TMS values on
the 150 kV transformer side at 0.411 SI, the 20 kV transformer side at 0.2309 kV
and the Helium feeder at 0.101 SI. From the comparison of calculation results and
field data stated that the field data is a fine result but the working time (TMS) in the
field are slower than the calculation resullts.

Keywords: Protection System, Overcurrent Relays, Ground Fault Relays, and TMS.

Indralaya, Juni 2020

Mengetahui, Menyetujui,
Ketua Jurusan Teknik Elektro Pembimbing Utama
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi listrik merupakan energi yang terus menunjukan peningkatan
pengunaan seiring bertambahnya akses listrik serta perubahan gaya hidup
masyarakat Indonesia. Dengan meningkatnya beban yang sejalan dengan
pertumbuhan jumlah penduduk akan mengakibatkan terjadinya persentasi kenaikan
gangguan[1]. Maka diperlukan perencanaan dan pengoperasian yang aman, andal
dan ekonomis pada sistem kelistrikan. Namun, kenyataannya bila ingin
menciptakan sistem kelistrikan yang aman, andal dan ekonomis bukanlah perkara
yang mudah untuk dilakukan karena banyaknya gangguan yang ada khususnya
pada sistem distribusi. Pada pelaksanaannya, sistem distribusi sering kali terjadi
gangguan yang diakibatkan oleh gangguan short circuit. Apabila gangguan short
circuit tidak dicegah akan menyebabkan terjadinya kerusakan pada komponen yang
ada pada sistem kelistrikan sehingga akan menganggu sistem pendistribusian energi
listrik. Jika gangguan semakin parah akan mengakibatkan pemadaman yang
meluas. Untuk mengatasi gangguan hubung singkat ini diperlukan suatu sistem
pengaman untuk mencegah terjadinya kerusakan pada sistem tenaga serta dapat
mengirimkan signal trip kepada pemutus tenaga sehingga kerusakan tidak meluas.

PT PLN (Persero) menggunakan jaringan SUTM untuk menyalurkan listrik
dari pembangkit menuju ke pengguna. Pada jaringan SUTM, gangguan yang sering
terjadi adalah gangguan hubung singkat satu phasa ke tanah yang diakibatkan oleh
induksi tegangan oleh sambaran petir atau akibat gangguan dahan atau akibat pohon
yang menyentuh konduktor[2]. Sehingga sangat diperlukanya proteksi untuk
mencegah gangguan hubung singkat pada jaringan SUTM. Pada penyulang Gardu
Induk Gandus terdapat relay proteksi yaitu OCR (over current relay) dan GFR

(ground fault relay). Relay tersebut digunakan untuk mencegah gangguan hubung



singkat, sehingga diperlukannya setting pada rele ini agar dapat bekerja dengan
cepat dan benar saat gangguan datang agar PMT dapat memutuskan area yang
terjadi gangguan. Tidak hanya setting tetapi koordinasi rele yang baik juga
diperlukan agar rele yang bekerja adalah rele yang paling dekat dengan titik
gangguan sehingga gangguan yang ditimbulkan dapat diminimalisir.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rize Taufiq Ramadhan pada
tahun 2014 dengan masalah studi koordinasi sistem pengaman penyulang trafo 1V
di gardu induk waru dan penelitian yang dilakukan oleh Jonatan Martino Windi
Saputro pada tahun 2018 dengan masalah analisa koordinasi proteksi relay ocr dan
recloser pada penyulang SGN 04 sanggrahan menggunakan ETAP 12.6.0. Maka
dari itu kiranya perlu dilakukan penelitian tentang koordinasi koordinasi rele arus
lebih (OCR) dan rele gangguan tanah (GFR) pada penyulang digardu induk

Gandus.

Oleh sebab itu, berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan
mengangkat penelitian dengan judul “ANALISA KOORDINASI RELE ARUS
LEBIH DAN RELE GANGGUAN TANAH PADA PENYULANG HELIUM DI
GARDU INDUK GANDUS”.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui nilai arus ganguan short circuit di titik gangguan untuk
menentukan setting over current relay dan ground fault relay yang
terpasang di penyulang Helium.

2. Mengetahui nilai pengaturan TMS (time multiplier setting) terhadap titik
gangguan pada penyulang Helium

3. Mengetahui sudah baik atau belum suatu setting overcurrent relay dan
ground fault relay dengan settingan yang diterapkan di lapangan.



1.3 Perumusan Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah menghitung besar nilai arus
gangguan short circuit (hubung singkat) dititik kerusukan yang digunakan untuk
penyetelan OCR dan GFR yang terpasang pada feeder Helium di Gardu Induk

Gandus.

1.4 Batasan Masalah

Agar masalah yang dibahas terfokus pada pokok bahasan yang telah

ditentukan maka penulis akan memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Perhitungan hanya hubung singkat dua phasa dan satu phasa ke tanah.

2. Perhitungan hanya pada overcurrent relay (OCR) dan ground fault relay
(GFR) pada penyulang Helium di Gardu Induk Gandus.

3. Perhitungan gangguan hanya pada penyulang Helium di Gardu Induk
Gandus.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian ini penulis akan membahas tentang latar belakang dari
pengambilan judul penelitian, perumusan masalah, tujuan penulisan, batasan

masalah, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini penulis membahas tinjauan pustaka yang menjadi inti
permasalahan yang akan dibahas meliputi: sistem proteksi, gangguan hubung

singkat, rele arus lebih (OCR) dan rele gangguan tanah (GFR).



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini penulis memberikan detail tentang lokasi dan waktu
pelaksanaan penelitian, diagram alir penelitian, dan metode yang dipakai dalam

perhitungan penelitian ini.
BAB IV PEMBAHASAN

Pada bagian ini penulis mengulas tentang input data dan perhitungan data
secara manual dan program lunak terhadap arus gangguan short circuit.
Kemudian penulis akan membandingkan kedua data tersebut yang akan
digunakan untuk menyetel arus dan waktu kerja rele arus lebih (OCR) dan rele
gangguan tanah (GFR). Serta membandingkan dengan situasi yang ada pada

lokasi penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran yang didapatkan dari hasil
perhitungan dan analisis data yang telah didapatkan dari penelitian ini.
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